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Summary

An investigation on the effect of skidding to residual stand damage on several slope degrees has been do'ne at

PT Sumpol Timber in South Kalimanten in 1987. The purpose of this investigation is to seek information on the residual

stand damage caused by skidding on several slope degrees. The investigation took plase in three differnet slope degrees:

ie.: 0 — 20 %, 20 — 40 %, and > 40%. Sample plots were selected with completely randomized design.
Results of this investigation are concluded as follows :

1. Skidding has caused part of the residual stand to damage. )

2. The residual stand damage coused by skidding ranges from 10 Trees/ha to 70 trees/ha (from 6 % to 29 %) with an
average of 30 trees/ha (15%) with standard error of 3,60 trees/ha.

3. The residual stand dainage caused by skidding on : )

a. 0 — 20 % slope ranges from 10 trees/ha to 50 trees/ha (6 — 18 %) with an average of 23,3 trees/ha (11 %).

b. 20 — 40 % slope ranges from 10 trees/ha to 70 trees/ha with an average of 30 trees/ha (15 %).

¢. Greater than 40 % slope ranges from 20 trees/ha to 70 trees/ha (from 10 % to 29 %) with an average of 38 trees/ha
19 %).

4. The( resu)lt of Least Significant Difference (LSD) test on the data revealed that the residual stand damagg between
0 — 20% and > 40% slope differs significantly at 95 % level. The higher the slope degree the greater the residual stand
damage took place. ) )

5. It is therefore sugested that skidding on 40 % slope degree or more be done with great care in order to decrease the

residual stand damage.

I. PENDAHULUAN

Pada kegiatan eksploitasi hutan secara mekanis,
traktor memegang peranan yang luas dan sangat
penting untuk keperluan hampir disetiap tahap
kegiatan eksploitasi hutan mulai dari pembukaan
hutan, pembuatan bangunan jalan hutan sampai
pada kegiatan penyaradan kayu. Penyaradan kayu
merupakan salah satu komponen kegiatan eksploi-
tasi hutan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk me-
mindahkan kayu dari tempat penebangan ke tempat
pengumpulan kayu di hutan atau ditepi jalan ang-
kutan. Dalam memindahkan kayu tersebut maka
tidak mustahil akan terjadinya kerusakan tegakan.
Menurut Nicholson (1958) pembalakan secara me-
kanis baik dengan “high lead” maupun traktor
lebih merusak tegakan tinggal dibanding dengan
cara manual. Perjalanan traktor dari dan ke fempat
pengumpulan dapat menimbulkan kerusakan tegak-
an tinggal. Perubahan lintasan jalan sarad sering
terjadi terutama waktu musim hujan. Pada waktu
musim hujan, tanah hutan di luar Jawa menjadi
lembek dan berlumpur bila dilalui traktor. Dijelas-
kan oleh Ewel dan Conde (1978), Letourneu (1979)
dalam Thaib (1985) bahwa kegiatan eksploitasi
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hutan tropika basah pasti akan berpengaruh terha-
dap tanah, vegetasi, sumber air dan kehidupan lain.
Sedang dari segi sistem eksploitasi yang diterapkan
ada beberapa faktor yang harus diperhatikan. Per-
hatian ini terutama ditujukan pada inventarisasi, sis-
tem silvikultur, pertimbangan lingkungan, bentuk
serta penggunaan hasil dan kebijaksanaan peme-
rintah yang lebih besar sehubungan dengan peman-
faatan dan kesinambungan penyediaan bahan baku.
Tanpa adanya campur tangan pemerintah maka
kegiatan eksploitasi hutan akan cenderung dilaku-
kan dengan tidak memakai perhitungan.

Hutan Dipterocarpaceae di luar Jawa umumnya
tumbuh di lereng-lereng bukit sehingga kegiatan pe-
nyaradan selalu di lapangan yang miring. Kerusakan
pada tegakan sisa baik langsung, yaitu berupa luka-
luka pada pohon berdiri dan tumbang karena ter-
gilas, maupun tidak langsung, yaitu berupa kerusak-
an tanah dan lingkungan akibat penyaradan. Keru-
sakan tegakan sisa akibat penyaradan tersebut sulit
untuk dihindarkan. Yang perlu dicari adalah suatu
batas kerusakan yang masih dapat ditolerir pada
kondisi tegakan tertentu (Sumitro, 1980).
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Kegiatan penyaradan di hutan alam luar Jawa
sebagian besar menggunakan traktor. Penyaradan
kayu yang dilakukan pada berbagai tingkat kelere-
ngan diduga berpengaruh terhadap kerusakan tegak-
an. Menurut Browwn (1958) faktor-faktor yang
berpengaruh pada kegiatan eksploitasi hutan adalah:
cuaca, tanah, topografi dan massa tegakan.

Berdasarkan hal tersebut diatas, Pusat Penelitian
dan Pengembangan Hasil Hutan telah mengadakan
penelitian tentang pengaruh penyaradan terhadap
kerusakan tegakan tinggal pada berbagai kelerengan.
Yang dimaksud kerusakan tinggal dalam penelitian
ini adalah jumlah kerusakan pohon per ha pada
areal hutan yang telah dieksploitasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mencari informasi tentang kerusa-
kan tegakan tinggal akibat penyaradan pada ber
bagai tingkat kelerengan.

II. METODE PENELITIAN

A. Obyek dan Alat Penelitian

Obyek yang diteliti adalah tegakan tinggal bekas
tebangan terbaru pada Rencana Karya Tahunan
(RKT) berjalan. Hal ini didasarkan atas pertimbang-
an bahwa petak tebangan yang terbaru masih jelas
ciri-ciri kerusakan tegakan akibat penyaradan.

Peralatan yang digunakan adalah peta kerja peru-
sahaan, kompas, helling meter, altimeter dan me-
teran.

B. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap sebagai
berikut :

1. Menentukan lokasi yang akan diamati dengan
bantuan peta lokasi, peta cacah pohon dan kete-
rangan dari karyawan perusahaan.

2. Menentukan petak ukur pada tiga tingkat kele-
rengan yaitu : < 20 %, 20 — 40 % dan > 40%.

3. Masing-masing tingkat kelerengan diambil 15
contoh sebagai ulangan.

4. Bentuk petak ukur adalah lingkaran dengan uku-
ran luas 0,1 ha (jari-jari 17,8 m).

5. Disetiap petak ukur dihitung jumlah pohon yang
berdiameter 20 cm ke atas dan dibedakan pohon
yang sehat dan pohon yang rusak. Yang dimak-
sud pohon yang rusak dalam penelitian ini adalah:
(a) Pohon yang rebah; (b) Tajuk rusak karena
cabang patah; (c) Luka pada batang yang men-
capai bagian kayu (lebarnya lebih dari 10 cm
dan panjangnya lebih dari 100 cm); (d) Luka
pada batang menyerupai teresan lebih dari seper-
tiga keliling batang; dan (e) Perakaran terpotong
atau rusak yang diduga akan mengganggu per-
tumbuhan pohon.
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C. Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap (Completely Randomized
Design) dengan perbedaan derajat kelerengan seba-
gai perlakuan.

Respon dalam penelitian ini adalah kerusakan
tegakan tinggal yang dinyatakan dalam jumlah po-
hon/ha. Untuk menghitung persentase kerusakan
tegakan tinggal digunakan rumus :

KT=R X 100 %
R +

KT = kerusakan tegakan; R = jumlah
pohon yang rusak; S = jumlah
pohon yang sehat.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

di mana :

Penyaradan kayu di areal hutan PT Sumpol
menggunakan traktor. Traktor sarad kadang-kadang
berputar-putar mencari kayu yang akan disarad.
Hal ini akan menimbulkan kerugian baik menurun-
nya produksi kayu maupun tegakan tinggal. Ditin-
jau dari segi lingkungan maka kerusakan tinggal
adalah cukup besar nilainya. Hasil pengamatan ke-
rusakan tegakan tinggal akibat penyaradan pada
berbagai tingkat kelerengan disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kerusakan tegakan tinggal pada berbagai tingkat
kelerengan
Table 1. Residual stand damage on several slope degrees

Ulangan Kelerengan (Slope)
pe;ak per- 0 —20% 20 —40 % 40 %
cobaan
(Semple S R T S R T S R T
plot rep-
lication)
1 2 3 4 5 6 T 8 9 10
1 160 20 180 100 20 120 110 20 130
2: 110 10 120 90 10 100 100 30 130
3. 150 10 160 120 30 150 100 20 120
4. 100 10 110 70 10 80 140 30 170
5. 70 10 80 110 30 140 120 20 140
6. 180 20 200 120 20 140 170 40 210
7 150 30 180 140 30 170 140 50 190
8. 220 20 240 170 30 200 170 30 200
9. 230 20 250 130 20 150 150 40 190
10. 270 30 300 160 30 190 150 30 180
11. 140 20 160 220 40 260 200 60 260
12. 230 50 280 210 70 280 170 70 240
13. 240 30 270 200 30 230 200 40 240
14. 170 30 200 190 30 220 170 40 210
15. 240 40 280 240 50 290 180 50 230
Rata-
sk — 2333 — — 30 — — 38 o=
(mean)
Keterangan : S = Jumlah pohon sehat (Number of sound
(Remarks) trees); R = Jumlah pohon rusak (Number of

damage trees); T = Jumlah (Total) S + R.
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Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah
pohon per hektar berkisar antara 80 — 300 pohon/
ha. Jumlah pohon yang rusak berkisar antara 10 —
70 pohon/ha dengan rata-rata 30 pohon/ha dengan
simpangan baku 3,60. Rata-rata kerusakan tegakan
pada kelerengan 0 — 20 %, 20 —40 % dan > 40 %
berturut-turut adalah 23,33 pohon/ha (11%) dengan
simpangan baku 3,03; 30 pohon/ha (15 %) dengan
simpangan baku 3,90; dan 38 pohon/ha (19 %)
dengan simpangan baku 3,80. Makin tinggi kelere-
ngan tanah dimana penyaradan dilakukan maka
makin besar kerusakan tegakan yang terjadi. Pada
kelerengan yang ringan (datar) traktor mudah me-
nyarad kayu, sedang pada kelerengan yang curam
traktor memilih jalan yang memungkinkan dan
tidak menghiraukan tegakan tinggal yang ada. Pada
waktu musim hujan traktor selalu mencari jalan
yang baru untuk menghindari lumpur yang menye-
babkan traktor tidak dapat bergerak maju. Jadi
dalam hal ini jenis tanah juga menentukan tingkat
kerusakan tegakan tinggal. Pada tanah yang lunak,
jalan sarad akan semakin melebar. Apabila jalan
yang demikian dipakai terus menerus maka meng-
akibatkan tumbuhan di kedua tepi jalan sarad ter-
sebut makin banyak yang rusak. Analisis keragaman
kerusakan tegakan akibat penyaradan pada berbagai
tingkat kelerengan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Analisis keragaman kerusakan tegakan pada ber-
bagai kelerengan
Table 2. Analysis of variance of stand damage on several

slopes
Sumber Derajat Jumlah Rata-rata F hit
variasi bebas kuadrat kuadrat
(Source of (Degres  (Sum of (Mean  (F cal)
variation) of squares) square)

freedom)

Kelerengan 2 1.617,7778 808,8889 4,16*
(Slope)
Error 42 8.173,3334 194,6032
Total 44 9.791,1112

Keterangan (Remark) : * = Nyata pada tingkat 95%

(Significant at 95%)

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa kerusakan
tegakan akibat penyaradan pada berbagai tingkat
kelerengan berbeda nyata. Hal ini disebabkan ka-
rena kelerengan yang curam menyulitkan traktor
untuk menyarad kayu. Dalam hal yang demikian,
traktor terpaksa berbelok-belok dalam penyaradan
kayu sehingga mengakibatkan kerusakan tinggal
yang lebih tinggi. Untuk mengetahui pengaruh ke-
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lerengan mana yang berbeda nyata maka dilakukan
pengujian dengan LSD.

Bilangan LSD : LSD 0,05 = 2,019 x 5,09 = 10,2767
LSD 0,01 = 2,700 x 5,09 = 13,7430

Perbedaan rata-rata kerusakan tegakan antara ke-
lerengan :

0 —20% dan 20 — 40% = 23,30 pohon/ha — 30

pohon/ha
= 6,70 pohon/ha ( <
LSD 0,05)
20 — 40% dan > 40% = 30 pohon/ha — 38 po-
hon/ha
= 8 pohon/ha (< LSD
0,05) '
0 — 20% dan > 40% = 38 pohon/ha — 23,30
pohon/ha
= 14,70 pohon/ha ( <
LSD 0.01)

Dari pengujian dengan LSD, kerusakan tegakan
tinggal antara tingkat kelerengan 0 — 20% dan
20 — 40% dan antara tingkat kelerengan 20 —40%
dan > 40% tidak berbeda nyata. Namun kerusakan
tegakan tinggal antara tingkat kelerengan 0 — 20%
dan > 40% berbeda sangat nyata. Agar supaya
tingkat kepercayaan itu berlaku maka beda nyata
terkecil ditentukan. Perhitungan jarak nyata ter-
kecil disajikan dalam Lampiran 1. Dari Lampiran
1 dapat diuji nilai beda sebagai berikut :
Kelerengan 40% dan 0 — 20% =

38 — 23,30 = 14,70 ( > 11,05)
Kelerengan 40% dan 20 — 40% =

38—30=8(<10,51)
Kelerengan 20 —40% dan 0 — 20% =

30—22,30=6,70 (< 10,51)

Berdasarkan perhitungan beda nyata terkecil, keru-
sakan tegakan tinggal antara tingkat kelerengan
0 — 20% dan > 40% tidak berbeda nyata pada
tingkat 99% tetapi berbeda nyata pada tingkat
95%. Jadi kerusakan tegakan tinggal antara kele-
rengan 0 — 20% dan > 40% berbeda nyata. Dengan
demikian kegiatan penyaradan kayu pada kelereng-
an lebih dari 40% perlu dilakukan dengan hati-hati
dan dengan perencanaan yang matang, sehingga
besarnya kerusakan tegakan tinggal dapat ditekan.

IV. KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan dalam Bab III dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Penyaradan kayu di areal HPH luar Jawa dapat
menimbulkan kerusakan tegakan tinggal. Keru-
sakan tegakan tinggal tersebut dapat mempe-
ngaruhi kelestarian hutan tropika.
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2. Kerusakan tegakan tinggal akibat penyaradan

berkisar antara 10 — 70 pohon/ha (6 — 29%)
dengan rata-rata 30 pohon/ha (15%).

. Kerusakan tegakan tinggal akibat penyaradan
pada :

a. Kelerengan 0 — 20% berkisar antara 10 — 50
pohon/ha (5 — 18%) dengan rata-rata 23,3
pohon/ha (11%).

b. Kelerengan 20 — 40% berkisar antara 10 — 70
pohon/ha (10 — 21%) dengan rata-rata 30
pohon/ha (15%).

c. Kelerengan > 40% berkisar antara 20 — 70
pohon/ha (10 — 21%) dengan rata-rata 38
pohon/ha (19%).

. Berdasarkan hasil pengujian dengan LSD, keru-
sakan tegakan tinggal akibat penyaradan antara
kelerengan 0 — 20% dan > 40% berbeda nyata
pada tingkat 95%. Makin besar tingkat kelereng-
an, makin besar pula kerusakan tegakan tinggal
yang terjadi. Namun, kerusakan tegakan tinggal
antara kelerengan 0 — 20% dan 20 — 40% dan

antara kelerengan' 20 — 40% dan > 40% tidak
berbeda nyata.

5. Penyaradan kayu pada areal yang mempunyai
kelerengan lebih dari 40% perlu dilakukan secara
hati-hati agar kerusakan tegakan tinggal dapat
ditekan.
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Lampiran 1.
Appendix 1.

Perhitungan jarak nyata terkecil untuk tingkat kelerengan
Least significant ranges calculation for slope degrees.

1. Rata-rata kerusakan tegakan pada :

. Jarak nyata terkecil pada tingkat 95% dan 99%
(Least Significant Difference at 95% and 99% level)

(Residual stand damage at)

a. Kelerengan (slope) 0 — 20% = 23,3 pohon/ha (tree/
ha)

b. Kelerengan (slope) 20 —40% = 30 pohon/ha (tree/
ha)

c. Kelerengan (slope) > 40% = 38 pohon/ha (tree/

ha)
s _ / 194,6032
X 15

3,6019
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P
P 0,05 P 0,01
2 3 2 3
Jarak nyata
(SSR) 2,92 3,07 3,86 4,64
Jarak nyata terkecil
(LSR) 10,51 11,05 138,90 16,71
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